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ABSTRAK

Rizki Ananda Fitri. 1201371/2012. Pengaruh Ekstrak Kulit Buah Manggis
(Garcinia mangostana L.) terhadap Kadar Asam Urat Mencit
(Mus musculus L. Swiss Webster) jantan.

Asam urat (gout) terjadi akibat tingginya kadar asam urat dalam darah
(hiperurisemia). Peradangan akibat Kristal asam urat menimbulkan rasa sakit,
kaku, dan pembengkakan pada sendi. Obat asam urat yang umum dikonsumsi
yaitu Allopurinol dengan mekanisme kerja sebagai inhibitor xantin oksidase,
namun obat ini memberikan efek samping seperti mual dan diare. Kulit buah
manggis memiliki kandungan senyawa xanton dan flavonoid yang diduga mampu
menurunkan kadar asam urat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap kadar asam urat
mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) Jantan.

Penelitian telah dilaksanakan pada Desember-Januari 2016 di Laboratorium
Zoologi Jurusan Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu 4 perlakuan
dan 6 ulangan. Perlakuan tersebut 0 g/kg BB (Kontrol/P1), 0,2 g/kg BB (P2), 0,4
o/kg BB (P3), 0,6 g/kg BB (P4). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANOVA dan menggunakan Paired Sample T- Test. Parameter yang diamati
adalah kadar asam urat basal sebelum dan setelah perlakuan. Data diambil setelah
4 hari Mencit diberi perlakuan.

Hasil penelitian diperoleh kadar asam urat mencit setelah perlakuan yaitu: P1
(Kontrol) 6,43 mg/dL, P2 5,65 mg/dL, P3 3,9 mg/dL, dan P4 3,7 mg/dL.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah manggis
tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat mencit jantan.

Kata Kunci: Asam urat (gout), xantin oksidase, hiperurisemia, antioksidan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Asam urat (gout) merupakan produk penguraian basa purin. Purin
merupakan salah satu komponen asam nukleat yang terdapat dalam inti sel tubuh
(Marks dkk, 2000). Meningkatnya kadar asam urat dalam darah disebut
hiperurisemia. Hiperurisemia disebabkan oleh dua hal, yaitu pembentukan asam
urat yang berlebihan atau karena penurunan ekskresi asam urat oleh ginjal. Asam
urat (gout) muncul sebagai akibat dari hiperurisemia (Diantari, 2012).

Asam urat (gout) dapat dikelompokkan menjadi bentuk gout primer dan
sekunder. Penyakit ini sebagian besar disebabkan oleh kelainan proses
metabolisme tubuh dan 10% kasus dialami oleh wanita setelah menopause karena
gangguan hormon (Diantari, 2012). Peningkatan kadar asam urat berkontribusi
terhadap terjadinya arthritis gout (kristal asam urat menumpuk dan menyebabkan
peradangan pada sendi) dan batu ginjal (Cipriani dkk, 2010).

Di Indonesia, penyakit asam urat menduduki urutan kedua setelah
osteoarthritis (Dalimartha, 2008). Penduduk Indonesia menderita penyakit ini di
usia lebih awal dibandingkan dengan Negara barat (Andry dan Upoyo, 2009).
Prevalensi asam urat pada populasi di USA diperkirakan 13,6/100.000 penduduk,
sedangkan di Indonesia diperkirakan 1,6-13,6/100.000 penduduk (Tjokroprawiro,
2007). Meningkatnya Prevalensi penyakit ini berhubungan dengan faktor resiko
jenis kelamin, asupan tinggi purin, alcohol, obesitas, hipertensi, gangguan fungsi

ginjal dan faktor genetik (Diantari, 2012).



Kadar rata-rata asam urat dalam serum tergantung pada usia dan jenis
kelamin (Dalimartha, 2008). Febrina dkk (2011) menyatakan kadar asam urat
normal pada laki-laki 3,4-7,0 mg/dL, sedangkan pada wanita 2,4-6,0 mg/dL. Pada
mencit normal, kadar asam uratnya 0,5-1,4 mg/dL dan mencit dikatakan
hiperurisemia bila kadar asam uratnya 1,7-3,0 mg/dL.

Penderita penyakit asam urat (gout) seringkali menggunakan allopurinol
sebagai obat penurun kadar asam urat. Mekanisme kerja obat ini sebagai
inhibitor xantin oksidase karena memiliki struktur mirip xantin yang
merupakan substrat xantin  oksidase. Yulianto (2009) menyatakan xantin
oksidase merupakan enzim yang mengkatalis oksidasi hipoxantin menjadi xantin
kemudian menjadi asam urat. Allopurinol dapat memberikan efek samping
seperti mual, diare, hingga kulit kemerahan disertai gatal sehingga perlu
dicari senyawa bioaktif tanaman sebagai inhibitor alami xantin oksidase
sebagai alternatif obat yang aman untuk dikonsumsi (Wulandari dkk, 2011).

Kadar asam urat yang berlebih dapat dikurangi dengan mengkonsumsi
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah atau
memperlambat terjadinya kerusakan akibat radikal bebas (Miryanti dkk, 2011).
Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah lebih,
sehingga apabila terpapar radikal bebas berlebih tubuh akan memerlukan
antioksidan eksogen (Rohdiana, 2001). Takashi dan Takayuni (1997) menyatakan
antioksidan eksogen dapat berupa antioksidan sintetik maupun antioksidan alami.

Penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena dapat bersifat racun dan



karsinogenik. Beberapa senyawa antioksidan berpotensi sebagai inhibitor xantin
oksidase karena mampu menangkap elektrondari sisi aktif xantin oksidase (Cos
dkk, 1998). Oleh karena itu, dewasa ini dikembangkan penggunaan antioksidan
alami yang mudah didapat dan aman untuk dikonsumsi. Salah satu sumber
antioksidan alami yaitu kulit buah manggis (Miryanti dkk, 2011).

Manggis merupakan komoditas ekspor Indonesia dengan volume ekspor
mencapai 6 juta ton tahun 2008. Jumlah tersebut tidak sampai 10 % dari total
produksinya karena manggis di Indonesia banyak yang tidak memenuhi kriteria
mutu sehingga pendapatan petani manggis relative rendah. Untuk itu perlu
dicarikan solusi agar buah dengan kualitas rendah dapat dimanfaatkan (Yatman,
2012). Nugroho menyatakan kulit buah manggis yang terbuang ternyata dapat
dikembangkan sebagai kandidat obat. Kulit buah manggis sebenarnya kaya akan
senyawa antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia dan
potensi ini belum dimanfaatkan secara luas.

Komponen utama yang terkandung dalam kulit buah manggis adalah
xanthone (Walker, 2007). Senyawa lain yang merupakan turunan dari xanthone
meliputi  mangostin, mangostenol, mangostinon A, mangostenon B,
trapezifolixanton, tovophyllin B, a-mangostin, flavonoid epicatechin dan y-
mangostin (Parveen and Khan, 1988). Senyawa xanthone dan turunannya yang
memiliki aktivitas antioksidan merupakan senyawa fenolik yang tergolong kelas
polifenol (Walker, 2007). a-mangostin merupakan turunan xanthone yang paling
banyak terdapat pada kulit manggis dan memiliki aktivitas biologi paling baik

(Parveen and Khan, 1988). Senyawa aktif xanthone dapat ditemukan diseluruh



bagian buah manggis, kandungan tertinggi terdapat pada kulitnya (pericarp)
(Subroto, 2008).

Xanthone mempunyai bioaktivitas sebagai antioksidan. Xanthone mampu
mengikat oksigen bebas yang tidak stabil yaitu radikal bebas perusak sel di dalam
tubuh sehingga xanthone dapat menghambat proses degenerasi (kerusakan) sel
(Miryanti dkk., 2011). Hartanto (2011) menyatakan kemampuan senyawa
xanthone dalam kulit buah manggis untuk menangkal radikal bebas melebihi
kemampuan vitamin C dan vitamin E.

Antioksidan berupa senyawa flavonoid yang terdapat pada akar tempuyung
dapat menurunkan kadar asam urat tikus (Retnowati, 2009). Flavonoid memiliki
potensi sebagai inhibitor xantin oksidase (Cos dkk, 1998). Xhantone memiliki
struktur yang mirip dengan flavonoid sehingga diduga mampu menghambat
aktivitas xantin oksidase (Harbone, 1987).

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian mengenai
pengaruh ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap kadar
asam urat mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) jantan. Hewan uji yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mencit jantan karena kondisi fisiologisnya
mirip dengan manusia, mudah dalam pemeliharaan dan penanganan serta hemat
biaya. Mencit jantan digunakan karena tidak mengalami siklus estrus, sehingga
hormonnya cenderung stabil dan mudah dikontrol.

B. Batasan Masalah
Peneliti membatasi penelitian pada pengamatan kadar asam urat basal

mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) jantan sebelum dan sesudah perlakuan.



C. Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana pengaruh ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap kadar asam urat mencit (Mus
musculus L. Swiss Webster) jantan?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah

manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap kadar asam urat mencit (Mus

musculus L. Swiss Webster) jantan.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah ekstrak kulit buah manggis (Garcinia

mangostana L.) berpengaruh terhadap kadar asam urat mencit (Mus musculus L.

Swiss Webster) jantan.

F. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat untuk memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap kadar asam urat
mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) jantan.

2. Bagi Mahasiswa untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang
Fisiologi Hewan, dan farmakologi.

3. Menjadi informasi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

1. Manggis (Garcinia mangostana L..)
a. Deskripsi buah manggis

Manggis merupakan tanaman berupa pohon yang banyak tumbuh secara
alami dihutan tropis kawasan Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia dan
Thailand (Mardiana, 2011). Manggis (Gambar 1) memiliki beberapa keunggulan,
antara lain: disukai oleh berbagai bangsa, memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
penanganan pasca panen mudah, awet dan dapat dibekukan. Di Thailand, buah
manggis tidak hanya diekspor dalam bentuk buah segar, juga dalam bentuk olahan
seperti pasta, es krim, dan sirup (Rukmana, 2003). Berdasarkan Sistem Klasifikasi
Engler (1969), Garcinia mangostana L. memiliki Klasifikasi sebagai berikut:
Regnum Plantae, Divisio Spermathophyta, Sub-divisio Angiospermae, Classis

Dicotyledoneae, Ordo Parietales, Familia Guttiferae, Genus Garcinia, Species

Garcinia mangostana L.

Pribadi)



Manggis merupakan tanamana tahunan yang masa hidupnya dapat mencapai
puluhan tahun.Tinggi pohon manggis mencapai 6-20 meter. Manggis mempunyai
batang tegak, kulit batang coklat dan memiliki getah kuning. Daun manggis
tunggal dan memiliki bunga betina 1-3 di ujung batang (Emilan dan Ashfar,
2011). Bagian buah manggis secara umum terdiri atas daging buah dan kulit buah
yang disebut perikarp (Pebriyanti dan Erlina, 2010). Pohon manggis dapat tumbuh
di dataran rendah sampai di ketinggian di bawah 1.000 mdpl. Pertumbuhan
terbaik dicapai pada daerah dengan Kketinggian di bawah 500-600 mdpl
(Prihatman, 2000).

b. Kandungan kulit buah manggis
Komponen utama yang terkandung dalam kulit buah manggis adalah

xanthone (Walker, 2007). Xanthone adalah kelompok senyawa bioaktif yang
mempunyai striktur cincin 6 karbon dengan kerangka karbon lengkap. Struktur ini
menjadikan xanthone bersifat stabil (Sluis, 1985). Xanton merupakan kelas utama
fenol dalam tumbuhan. Xanthone (Gambar 2) memiliki kandungan senyawa yang
meliputi  mangostin, mangostenol, mangostinon A, mangostenon B,
trapezifolixanton, tovophyllin B, a-mangostin, flavonoid epicatechin dan y-
mangostin. o-mangostin merupakan turunan xanthone yang paling banyak
terdapat pada kulit manggis dan memiliki aktivitas biologi paling baik (Parveen

and Khan, 1988).
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Gambar 2. Struktur umum xanthone (Obot dkk, 2011)
Kandungan xanthone yang paling tinggi terdapat pada kulit buah manggis

yang disebut pericarp. Xanthone memiliki aktivitas sebagai antikanker,
antibakteri, dan antiinflamasi. Selain itu, xanthone juga berpotensi untuk
memelihara kesehatan sistem imunitas, mendukung kesehatan mental,
keseimbangan mikrobiologi, dan meningkatkan kelenturan sendi (Holistic Health
Solution, 2011).

2. Metabolisme Purin
Purin adalah molekul yang terdapat didalam sel. Purin merupakan

komponen penyusun nukleotida. Nukleotida merupakan unit dasar dalam proses
biokimiawi proses penurunan sifat genetik. Pada bahan pangan, purrin terdapat
pada asam nukleat berupa nukleoprotein. Di usus, asam nukleat dibebaskan dari
nucleoprotein oleh enzim pencernaan. Selanjutnya, asam nukleat ini dipecah lagi
menjadi mononukleotida. Mononukleotida tersebut dihidrolisis menjadi
nukleosida yang dapat secara langsung diserap oleh tubuh.Sebagian
mononukleotida dipecah lebih lanjut menjadi purin dan pirimidin. Purin kemudian

teroksidasi menjadi asam urat (Yenrina dkk, 2014).



Asam urat merupakan asam lemah yang pada pH normal akan terionisasi
didalam darah dan jaringan menjadi ion urat. lon urat akan membentuk garam dan
98% asam urat ekstraseluler akan membentuk garam monosodium urat (MSU).
Pada reumatik gout, terjadi pembentukan kristal MSU-monohidrat (MSUM).
Banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan Kristal MSUM, diantaranya:
konsentrasi MSU, temperature lokal, ada atau tidaknya zat yang mempertahankan
kelarutan asam urat dalam cairan sendi, serta berkurangnya jumlah air dalam
cairan sendi (Dalimartha, 2008).

Nukleotida purin diuraikan melalui suatu lintas metabolism dimana gugus
fosfat dibebaskan oleh kerja 5’-nukleotidase.Adenilat menghasilkan adenosine
yang kemudian mengalami deaminasi menjadi inosin.Inosin kemudian dihidrolisis
menghasilkan basa purin hipoksantin dan D-ribosa. Hipoksantin dioksidasi
berturut-turut menjadi xantin dan kemudian menjadi asam urat oleh Xxantin
oksidase, suatu flavoenzim kompleks yang juga mengandung atom molybdenum
dan empat pusat besi sulfur pada gugus prostetiknya. Molekul oksigen adalah
penerima electron pada reaksi kompleks ini (Lehninger, 1982).

Katabolisme GMP juga menghasilkan urat sebagai produk akhir.GMP
pertama-tama dihidrolisis menghasilkan nukleosida guanosin, yang kemudian
diuraikan menghasilkan guanine bebas. Guanine mengalami pembebasan
hidrolitik gugus aminonya menghasilkan xantin yang diubah menjadi urat oleh

xantin oksidase (Lehninger, 1982).



3. Asam Urat
Asam urat (gout) merupakan hasil metabolisme akhir dari purin. Purin

merupakan salah satu komponen asam nukleat yang terdapat dalam inti sel tubuh.

Meningkatnya kadar asam urat dalam darah disebut hiperurisemia. Hiperurisemia

disebabkan oleh dua hal, yaitu pembentukan asam urat (Gambar 3) yang

berlebihan atau karena penurunan asam urat oleh ginjal. Hiperurisemia akan

menyebabkan berlebihnya jumlah asam urat dalam darah sehingga menimbulkan

penumpukan kristal asam urat. Asam urat (gout) muncul sebagai akibat dari

hiperurisemia (Diantari, 2012).

AMP
AMP deaminase
Nucleotidase
Adendsing
Adencsine deaminase

GMP

Nucleotidase

Gambar 3. Skema sintesis asam urat (Sumber: Mulyo, 2007)
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Menurut Marks dkk (2000), hiperurisemia timbul akibat produksi berlebihan
atau penurunan ekskresi asam urat. Pembentukan berlebihan disebabkan oleh
kelainan enzim dalam jalur biosintesis purin de novo, atau oleh peningkatan
kecepatan kematian sel sehingga penguraian asam nukleat juga meningkat.

Asam urat (gout) ada dua golongan, yaitu gout primer dan gout sekunder.
Pada gout primer, kegagalan metabolisme purin terjadi pada pria dan wanita
pascamenopause (10:1) dengan prevalensi di Inggris sebanyak 3/1000.
Hiperurisemia yang terjadi bersifat familial dan riwayat gout dikeluarga
ditemukan pada 30% kasus (Rubenstein dkk, 2007). Pada gout sekunder, kadar
asam urat didalam cairan tubuh meningkat sebagai akibat ekskresi yang menurun
atau produksi meningkat (Ganong, 2008).

Asam urat dapat tertimbun dimana saja. Biasanya tertimbun pada sendi dan
jaringan disekitarnya.Selain itu, bisa juga tertimbun diginjal, saluran kencing,
jantung, telinga, bahkan kelopak mata. Timbunan asam urat diginjal dan saluran
kencing dapat menyebabkan penyakit ginjal. Timbunan asam urat dijantung dapat
menyebabkan penyakit jantung. Riset menunjukkan bahwa, pasien dengan kadar
asam urat yang tinggi berisiko terkena penyakit jantung dan pembuluh darah
(Soeroso dan Algristian, 2011).

Asam urat sering menyerang persendian. Gejala yang sering timbul yaitu
rasa nyeri sendi, pembengkakan sendi, sendi berwarna merah, dan panas. Sendi

yang sering terserang adalah pangkal jempol jari kaki. Sendi lain yang juga
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terserang yaitu ruas sendi kecil pada kaki, pergelangan kaki, lutu, siku, tangan,
dan bahu. Penyakit ini kadang juga menimbulkan pegal pada tempat-tempat lain.
Jika ginjal menjadi rusak akibat penyakit ini maka penderita akan merasa mual,
lemas, air seni sedikit dan kulit kering (Kertia, 2009).

Kadar rata-rata asam urat didalam darah dan serum tergantung usia dan jenis
kelamin. Kadar asam urat normal bagi pria yaitu dibawah 7 mg/dl, sebelum
pubertas sekitar 3,5 mg/dL. Setelah pubertas, kadar asam urat pria meningkat
secara bertahap dan dapat mencapai 5,2 mg/dL (Misnadiarly, 2007). Pada wanita
kadar asam urat normal yaitu 2,4-6,0 mg/dL (Febrina dkk., 2011). Kadar asam
urat akan lebih tinggi pada orang yang berusia lanjut. Gangguan asam urat terjadi
bila kadarnya sudah mencapai lebih dari 12 mg/dL (Tim Redaksi Vitahealth,
2005).

Penyakit asam urat timbul akibat kadar asam urat yang berlebih. Asam urat
tersebut akhirnya tidak bias larut dalam darah, sehingga mengendap dalam bentuk
kristal asam urat dan masuk ke organ tubuh. Kristal asam urat ini dianggap
sebagai benda asing bagi tubuh. Hal ini memicu sel imun untuk
menghancurkannya. Munculnya sel imun akan menimbulkan reaksi radang atau
inflamasi yang menyebabkan bengkak kemerahan dan nyeri (Soeroso dan
Algristian, 2011).

Produksi asam urat yang berlebih didalam tubuh disebabkan oleh faktor

genetik, makanan, dan penyakit misalnya kanker darah. Asam urat didalam tubuh
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yang berlebihan normalnya dikeluarkan oleh ginjal. Air seni seseorang yang akan
banyak mengandung asam urat apabila kadar asam urat dalam darahnya tinggi.
Seseorang yang menderita penyakit ginjal pembuangan asam uratnya akan
berkurang sehingga kadar asam urat darahnya tinggi. Ginjal merupakan organ
yang sangat penting untuk membuang asam urat dalam tubuh yang
berlebihan.Kadar asam urat darah yang tinggi dan penyakit ginjal saling
berhubungan (Kertia, 2009).

Peningkatan produksi asam urat terjadi akibat peningkatan kecepatan
biosintesa purin dari asam amino. Produksi asam urat dibantu oleh enzim ksantin
oksidase. Enzim ini memberikan efek samping menghasilkan radikal bebas
superoksida dan dinetralkan oleh enzim superoksidase. Peningkatan purin juga
dapat disebabkan asupan makanan kaya protein atau mengandung asam nukleat
dalam jumlah berlebih. Purin juga dapat dihasilkan dari pemecahan sel rusak
akibat gangguan penyakit ataupun kemoterapi (Tim Redaksi VitaHealth, 2005).

Peningkatan kadar asam urat dalam urine disebut urikosuria. Asam urat
akan mengalami supersaturasi dan kristalisasi dalam urine yang akan menjadi batu
saluran kencing (BSK). Hal ini akan menghambat sistem dari fungsi ginjal.
Eksresi asam urat dalam urine tergantung pada kadar asam urat dalam darah,
filtrasi glomerulus dan sekresi tubulus asam urat ke dalam urine. Asam urat
kurang mengalami saturasi pada suasana urine yang asam. Ketika pH urine naik
maka asam urat tidak mengalami kristalisasi dan tidak akan membentuk batu

(Syukri, 2007).



14

Asam urat mempunyai peran sebagai antioksidan bila kadarnya tidak
berlebihan dalam darah, namun bila kadarnya berlebihan akan berperan sebagai
prooksidan (Lelyana, 2008). Setiap peremajaan sel membutuhkan asam urat. Jika
tubuh kekurangan antioksidan, maka akan banyak radikal bebas yang menyerang
sel tubuh. Manusia merupakan satu-satunya mamalia yang tidak dapat membuat
antioksidannya sendiri, sehingga manusia memerlukan antioksidan dari luar.
Semakin banyak radikal bebas, maka akan semakin banyak juga kadar asam urat.
Namun, semakin banyak asam urat, maka seseorang semakin berisiko mengalami
gout (Soeroso dan Algristian, 2011).

Obat yang umum digunakan penderita asam urat yaitu Allopurinol.
Allopurinol menghambat produksi asam urat dengan menghambat enzim Xantin
oxidase (Gambar 4). Allopurinol juga meningkatkan kelarutan asam
urat.Biosintesis asam urat terjadi didalam hati dalam bentuk murni dan metabolik
aktif. Waktu paruh dari obat ini adalah 2-3 jam, metabolit aktifnya 20-24 jam.
Presentase pengikatan pada protein dari obat ini tidak diketahui. Sebagian besar
dari obat ini dan metabolitnya diekskresikan kedalam feses dan sebagian kecil

kedalam urine (Kee dan Rayes, 1996).
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Gambar 4. Mekanisme penghambatan pembentukan asam urat oleh allopurinol
(Sumber: Mutschler, 1991)
4. Mencit (Mus musculus L.)

Mencit adalah hewan asli Asia, India, dan Eropa Barat. Hewan ini sering
digunakan sebagai objek penelitian biomedis, pengujian, dan pendidikan. Mencit
memiliki kelengkapan organ, kebutuhan nutrisi, dan kondisi fisiologis yang mirip
dengan manusia. Hal inilah yang menyebabkan mencit menjadi objek penelitian
seperti halnya dalam bidang biomedis sebagai model penyakit manusia dalam hal
genetika. Selain itu, mencit digunakan sebagai objek penelitian karena
pemeliharaan mencit cukup mudah dan perkembangbiakannya cepat serta mudah
beradaptasi dengan lingkungan (Hariadi, 2012). Mencit termasuk mamalia
pengerat (rodentia) yang variasi genetiknya cukup besar serta sifat anatomis dan
fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Menurut Akbar (2010), adapun
klasifikasi mencit (Mus musculus) adalah sebagai berikut: Kingdom Animalia,

Phylum Chordata, Subphylum Vertebrata, Classis Mammalia, Ordo Rodentia,

Familia Muridae, Genus Mus, Species Mus musculus L.
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Mencit (Gambar 5) memiliki ciri-ciri bentuk tubuh kecil, berwarna putih,
memiliki siklus estrus teratur 4-5 hari. Kondisi ruang pemeliharaan mencit harus
bersih, kering, jauh dari kebisingan. Suhu ruangan berkisar 18-19°%c serta

kelembaban 30-70 % (Akbar, 2010).
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Gambar 5. Mencit us musculus L. Swiss Webster) Jantan (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat
mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) Jantan.
B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L) dan lama pemberian ekstrak yang

tepat untuk menurunkan kadar asam urat mencit jantan.

31
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